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PADA KOPERASI TUNGGAL KARYA KEBUMEN
Sigit Wibawanto
Abstract
This study aimed to determine the ffict of self-actualization, leadership and work
environment on employee productivity at the Koperasi Tunggal Karyo Kebumen.
Respondents in this study were all employees as many as 35 people, using multiple regression
analysis. The results found that self-actualization and leadership have a significant effict,
while not significantly affect the working environment. This indicates that the employee self-
actunlization and leadership affect the increased productivity, while the work environment is
not strong influence on productivity.
Kelnoords: self-actual'zation, leadership, work environment, productivity of employees.
PENDAHULUAN
Koperasi merupakan ..Soko Guru,,
perekonomian nasional, artinya kegiatan
ekonomi rakyat dibawah mendukung
perekonomian besar di atasnya (dalam
hubrmgan vertikal). Menurut Undang
Undang Republik Indonesia Nomor 22
Tahrm 1992 tentang perkoperasian,
dikatakan bahwa Koperasi adalah badan
usaha yang beranggotakan orang-orang iitau
badan hukum Koperasi dengan berlandaskan
ke,giatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat "'
yang berdasar atas asas kekeluargaan.
Koperasi sudah terbukti memiliki ptrffi,
yaitu sebagai bagran dari pelaku ekonomi
yaag satramnya di miliki oleh anggota/
banfak orang mampu bertahan karena
koperasi telah membangun semacam marlcet
ekorwmi yakni ekonomi kerakyatan.
Sernalrin meningkatnya jumlah koperasi di
Indonesia, menunjukkan semakin
terjadi pada Koperasi Tunggal Karya
Kebumen.
Motivasi, termasuk didalamnya
aktualisasi diri (Pajar, 2008:16) merupakan
salah satu hal yang mempengaruhi
produktifitas kerja. Motivasi digambarkan
dalam konsep Hirarki Kebutuhan Individu
oleh Abraham Maslow. Kebutuhan paling
tinggr dalam hirarki kebutuhan individu
Abraham Maslow adalah aktualisasi diri
yang ditandai dengan penerimaan diri sendiri
dan orang lain, spontanitas, keterbukaan,
hubungan dengan orang lain yang relatif
dekat dan demokratis, kreativitas, humoris,
dan mandiri. Maslow menempatkan
pe{uangan untuk aktualisasi diri pada
puncak hierarki kebutuhannya, hal ini berarti
bahwa pencapaian dari kebutuhan paling
penting ini bergantung pada pemenuhan
seluruh kebufuhan lainnya. Kesukaran untuk
mernenuhi kebutuhan ini di akui oleh
Maslow, yang memperkirakan bahwa lebih
sedikit dad 1 persen orang dewasa yang
mencapai aktualisasi diri.
Putu Sunarcaya (2008: 22)
menyatakan kepemimpinan termasuk
bertmbangnya sistem ekonomi kerakyatan
dan memahan laju sistem ekonomi kapitalis.
l{al 
iniiuga memacu produktifitas karyawan
dari kqerasi tersebut. Seperti halnya yang
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variabel pembentuk produktivitas kerja.
Kepemimpinan meliputi proses
mempengaruhi dalam menentukan tujuan
organisasi, memotivasi perilaku pengikut
.,untuk mencapai tujuan, mempengaruhi
untuk memperbaiki kelompok dan
budayanya. Kepemimpinan mernpunyai
kaitan yang erat dengan motivasi. Hal
te,rsebut dapat dilihat dari keberhasilan
seoftmg pemimpin dalam menggerakkan
omng lain dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sangat tergantung kepada
kewibawaan, dan juga pimpinan itu dalam
menciptakan motivasi dalam diri setiap
orang bawahan, kolega, maupun atasan
pimpinan itu sendiri.
Ade Gunawan (2005 : 1) menyatakan
bahwa lingkungan kerja termasuk variabel
pembentuk produktivitas kerja. Lingkungan
kerja menunjuk pada hal-hal yang berada di
sekeliling dan melingkupi kerja karyawan di
kantor. Kondisi lingkungan kerja lebih
banyak tergantung dan diciptakan oleh
pimpinan, sehingga suasana kerja yang
tercipta tergantung pada pola yarrg
diciptakan pimpinan. Lingkungan kerja
dalam perusahaan, dapat berupa: struktur
togas, desain pekerjaan, pola kepemimpinan,
pola kerjasama, ketersediaan sarana keda
dan imbalan (reward system).
Kepemimpinan dan lingkungan kerja
pada Koperasi juga menjadi hal yang perlu
diperhatikan. Indikasi belum sempumanya
pe,lrerapan dua variabel diatas yaitu adanya
beberapa karyawan yang tidak masuk kerja,
bahkan keluar ke"ja. Beberapa karyawan
mengalami produktifitas kerja yang
berakibat pada kurang stabilnya koordinasi
kerja. Mereka absen, bahkan keluar kerja
karena tidak merasa cocok dengan
lingkungan kerja yang ada, yakni ketika
merekakda di lapangan.
Tabel I
Prosentase Absensi Karyawan Koperasi Tunggal Karya Tahun 2008-2009
Absen tanpa ilin Absen dengan din Lain-lain
2008 2009 2008 2W9 2008 2009 2008 2009 2008 2009
l,0l% l,zyo 2,9yo 32% 2,5yo 2,4oA 3% 3% O,7oh 0A%
Sumber : Koperasi Tunggal Karya,2010
Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa
th*at fietiaa*faAiran meningkat, hal ini
meirgindikasikan bahwa produktifitas
kaqawm rendah, sehingga masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
aktualisasi diri, kepemimpinan dan
lingkungan kerja terhadap produktifitas
karyawan pada Koperasi Tunggal Karya
Kebumen
TINJAUAI\I PUSTAKA
Ade Gunawan (2005) melakukan
penelitiao mengenai pengaruh produktivitas
kerja pegawai biro di Universitas
Muhmmadiyah Sumatera Utma Medan
menemukan bahwa gaji, lingkungan kerja,
dan kesernpatan berprestasi mempunyai
pengaruh yang sangat signifikan terhadap
produktivitas kerja pegawai. Prasetyo dan
Watryudin (2004) melakukan penelitian
tentang pengaruh kepuasan dan motivasi
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
Riyadi Palace Hotel di Surakarta
mene,mukan adanya pengaruh positif antara
kepuasan dan motivasi terhadap
produktivitas karyawan
Aktualisasi Diri
Menurut Maslow (dalam Stephen
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R.obbins, 2003:24) mengatakan bahwa
kebututran manusia itu ada lima tingkatan,
tersusun secara hirarkis dan mempunyai nilai
kepuavn dan tinglcat upaya yang berbeda
beda. Kelima tingkatan kebutuhan tersebut
adalah:
1. Kebutuhan Fisiologis: antara lain rasa
lapar, haus, seks dan kebutuhan ragawi
lainya.
2. Kebufuhan Keamanan: antara lain
keselamatan dan perlindungan terhadap
kenrgian fisik dan emosional
3. Kebutuhan Sosial: mencakup kasih
sayan& rasa dimiliki, diterima dengan
baikdan persahabatan
4. Kebutuhan Penghargaan: mencakup faktor
horrrat intemal seperti otonomi, prestasi,
harga diri. Faktor rasa hormat eksternal
mencakup stafus, pengakuan dan
perhatian.
5. Kebututran Aktualisasi Diri: berupa
pengakuan terhadap kapasitas
pengetahuan, keterampilan, dan potensi
yang dimilikinya.
Gambar lHierarki Kebutuhan Maslow
membentuk fujuan-tujuan serta mernberi
arah pertumbuhan individualnya.
Lingkungan dan kebudayaan yang berbeda
juga akan berpengaruh terhadap penyesuaian
diri individu dalam mendapatkan sumber-
sumber untuk pertumbuhan.
Kepemimpinan
Ordway Tead (dalam Kartono,
1994:49) menyatakan bahwa kepemimpinan
adalah kegiatan mernpengaruhi orang-orang
agar mereka mau bekda sama unfuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Sedang
menurut George R. Terry (dalam Kartono,
1994:49) kepemimpinan adalah kegiatan
mempengaruhi orang-orang agar mereka
suka berusaha mencapai tujuan-tujuan
kelompok.
Selain itu K. Hbmphill (dalam
Thoha, 1996:227) menyatakan teori tentang
kepemimpinan yaitu inisiatif untuk bertidak
yang menghasilkan suatu pola yang
konsisten dalam rangka mencari jalan
pemecahan dmi suafu persoalan bersama.
Sedang menurut Kimball Young (dalam
Kartini Kartono, 1994:50) kepernimpinan
adalah bentuk dominasi didasari kernauan
pribadi yang sanggup mendorong atau
mengajak orang lain unuk berbuat sesuatu,
berdasarkan akseptasi atau penerimaan oleh
kelompoknya dan merniliki keahlian khusus
yang tepat bagi situasi khusus.
Unsur-unsur kepernimpinan menurut
Hadari Nawawi (1995:15) adalah:
1. Adanya seseorang yang berfungsi
memimpin, yang disebut pemimpin.
2. Adanya orang lain yang dipimpin.
3. Adanya kegiatan menggerakkan orang
lain, yang dilakukan dengan
mempengaruhi dan mengarahkan
peftNaan, pikiran, dan tingkah lakunya.
4. Adanya tujuan yang hendak dicapai, baik
yang dirumuskan secara sitematis
maupun bersifat sukarela
dHa.sJ*|!+'
Sumber: Stephen Robbins, 2003
Menurut Golstein, yang dikutip oleh
Hall & Lindzey, mengatakan bahwa
meskipun aktualisasi diri merupakan suatu
gejala yamg universal, namun fujuan-tujuan
qpesifik yans diperjuangkan berbeda dari
satu Eaog dengan yang lain. Hal ini
disebabkaa karena setiap orang mempunyai
potensi-potensi bawaan yang berlainffi, yilg
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5. Berlangsung .berupa proses didalam
kelompok atau organisasi, baik besar
maullun kecil, dengan banyak maupun
sdikit orang yang dipimpin.
." Untuk dapat mempengaruhi,
mengge,rakkan, dan mengarahkan orang lain,
perrirnpin membutuhkan kemampuan dan
ketararrpilan serta sifat-sifat yang memadai
untuk melaksanakan kegiatannya.
Sehubrmgan dengan hal tersebut Ordway
Tead meirgemukakan kemampuan dan sifat
pemimpin sebagai berikut:
l. Energi jasmani dan mental.
2. Kesadaran akan fujuan dan arah.
3. Antusiasme.
4. Kermrahan dan kecintaan.
5. trdegritas.
6. Pcnguasaanteknis.




I:ndikator kepemimpinan yang baik
(dalmMutamimalr, 2006: 17) sebagai berikut:
1- Ketegasan dalam mengambil keputusan
2. Keerdasan





Lingkungan kerja didalam suatu
organismi menrpakan salah satu faktor
merrungffian seseorang bekerja untuk
mengftasilkan kerja lebih baik. Menurut
Basu Swastha (dalam Widayat, 2009: 16)
linghmgan kerja adalah kondisi internal
mauFm eksternal yang dapat
semangat kerja sehingga
deirgan demikian pekerjaan dapat diharapkan
selesai lebih cepat dan lebih baik.
Lingkungan kerja adalah sezuatu
yang da disekitar para pekerja dan dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang diberikan (Alex S
Nitisernito dalam Widayat, 2009: 15).
Lingkungan kerja (Henry Simamora dalam
Widayat, 2009: l5). dibagi menjadi 3
kelompok utama, yaitu:
l. Perencanaan berbagai macam fasilitas
untuk pelayanan karyawan. Fasilitas-
fasilitas ini ada beberapa macam antara
lain: pelayanan kesehatan, pelayanan
asuransi, pelayanan makan dan karnar
mandi/kamar kecil.
Kondisi kerja
Pengaturan kondisi kerja yang baik akan
meningkatkan produktivitas organisasi,
misalnya: pengaturan suara bising,
pemilihan wama, ruang gerak yang
diperlukan serta keamanan karyawan.
Masalah hubungan dengan \aryawan
lain.
Hubungan kerja sama karyawan juga
berhubungan dengan kinerja karyawan.
Apabila kerja dengan
karyawan baik, maka kinerja akan
meningkat.
Kartini Kartono (dalam Widayat,
2009: 18) menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan lingkungan kerja adalah
kondisi-kondisi material dan psikologis
didalam organisasi dimana karyawan
tersebut bekerja. Kondisi-kondisi material
yang menyangkut ventilasi yang kurang baik
antara lain udara yang lembab, kurang
cahaya dan sebagainya. Kondisi psikologis
menyangkut hal-hal seperti kalimat yang
salah ucap, salah interprestasi, salah sugesti,
karena sugesti yang dipaksakan dan
sebagainya.
Pengelompokan lingkungan kerja
dibedakan menjadi 3 kelompok:
1. Direncanakan berbagai macam fasilitas
untuk pelayanan karyawan. Fasilitas
pelayanan ini ada beberapa macam antara
lain pelayanan makan, kesehatan dan
pengadaan kamar mandilkamar kecil.
2.
3.
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2. Masalah kondisi keq'a, pengaturan kondisi
yang baik akan menaikkan kinerja
organisasi. Dalam pengaturan kondisi
kerja ini termasuk diantaranya pengaturan
ru4ngan kerja, pengafuran suara bising,
peinititran warn4 penerangan, ruangan
gerak yang diperlukan, serta keamanan
kryawan.
3. Masalah hubungan antara manusia. Usaha
- untuk meningkatkan kinerja adalah
masalah karyawan dengan karyawan lain
atau yang lazim disebut Human Relation.
Produliitivitas Kerja
Produktivitas kerja menurut prasetyo
dan Wahyudin (2004:02) merupakan tingkat
keunggulan yang diharapkan dan
pengendalian atas tingkat keunggulan untuk
mernenuhi keinginan konsumen.
Pro&rktivitas dapat diimplementasikan
intmksi antara karyawan (pekda) dan
pelanggan yang mencakup:
1. Ketepatan waktu, berkaitan dengan
keqatan memberikan tanggapan
terhadap keperluan-keperluan pelanggan.
2. Penacnpilan karyawan, berkaitan dengan
kebersihan dan kecocokan dalam
berpakaian.
3. Kesopanan dan tanggapan terhadap
keluhan, berkaitan dengan bantuan yang
diffian dalam menyelesaikan masalah-
masalah yang diajukan pelanggan.
B€rarti produliivitas' yang baik
dilihat dari persepsi pelanggan bukan dari
perseesi perusahaan. Persepsi pelanggan
teftdap produktivitas jasa merupakan
penilaian total atas kebutuhan suatu produk
yang dryat berupa barang ataupun jasa.
Teiraga kerja dinilai produktif (Nur
Fikiyaningsih, 2008: 09) jika ia mampu
mengfuasilkan menghasilkan output yang
lebih hnyak dari tenaga lainnya dalam
jangka waktu yang sama. Lebih lanjut,
Ravimto mengatakan bahwa produktivitas
mengadung pengertian perbandingan antara
hasil yery dicapai dengan keseluruhan
sumber daya yang dipergunakan.
Ditambahkan oleh Moekijat, bahwa
produktivitas kerja dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu kebutuhan karyawan (needs) darr
nilai hidup yang dianut karyawan (value)
yang sifatnya relatif.
Sinungan (dalam Nur Fitriyaningsih,
2008: 09) mengatakan produktivitas pada
dasarnya mencakup mental patriotic yang
memandang hari depan secara optimis
dengan berakar pada keyakinan diri bahwa
kehidupan hari ini lebih baik dari hari
kernarin dan hari esok lebih baik dari hari




3. Metodologi kerja dan






Hipotesis dari penelitian ini adalah
aktualisasi diri, kepemimpinan, lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktifitas kerja karyawan pada Koperasi
Tunggal Karya Kebumen.





Obyek penelitian ini adalah
.. produktifitas keia, aktualisasi diri,
kepemimpinan dan lingkungan kerja,
sedanglan subyek dari penelitian adalah
semua karyawan yang bekerj apada Koperasi
Tunggal Karya Kebumen.
Identifikasi dan Definisi Operasional
Variabel dalam penelitian ini
meliputi variabel bebas yang terdiri dari;
aktualisasi diri, kepemimpinan, dan
lingkungan ke{a, dan variabel terikatnya
adalah produktifitas kerja.
Variabel ' bebasnya dapat
dioperasionalkan sebagai berikut:
1. Aktualisasi Diri dimanamenurut
Maslow, aktualisasi diri didefinisikan
dengan indikator variabel sebagai
berikut:
a. Perkembangan yangpaling tinggi dari
semua bakat,
b. Pemenuhan semua kualitas dan
kapasitas,
c. Memudahkan dan meningkatkan
pematangan dan pertumbuhan.
2. Kepemimpinan menurut Ordway Tead
(dalarn Kartini Kartono, 1994:49)
menyatakan bahwa kepemimpinan ad{, g}r
kegiatan mempengaruhi orang-oran g agar
mereka mau bekerja sama unfuk
mencapai tujuan yang diinginkan
Variabel ini diukur dengan indikator
sebagai berikut (dalam Mutamimah,
2006: l7):








3. Lingkungan Kerja, menurut Basu Swastha
(Widayat, 2009: 16) lingkungan ke{a
adalah kondisi intemal maupun ekstemal
yang dapat semangat kerja
sehingga dengan demikian pekerjaan dapat
diharapkan selesai lebih cepat dan lebih
baik. Menurut Kartini Kartono (dalam
Widayat, 2009: 18) lingtungan kerja
diukur dengan:
a. Suasana kerja dengan atasan
b. Suasana kerja dengan teman ke{a
c. Lingkungan fisik
4. Produktifitas Kerja menurut Prasetyo dan
Wahyudin Q004: 02) merupakan tingkat
keunggulan yang diharapkan dan
pengendalian atas tingkat keunggulan
untuk memenuhi keinginan konsumen. Ada




c. Metodologi kerja dan
d. Pengaturan organisasi, dan
e. Motivasi kerja.
Populasi Penelitian
Populasi adalah junlah keseluruhan
dari objek penelitian sebagai sumber data
yang merniliki karakteristik tertentu dalam
penelitian. Populasi dalam penelitian ini ini
adalatr serl1a karyawan !fuperasi Tunggat
Karya Kebumen. Penelitian ini adalah
penelitian sensus, dimana seluruh anggota
populasi diambil sebagai responden dengan
jumlah 35 orang.
Data dan Instrumen Data
1. Data Primer, (Sugryono, 2008: 20) adalah
data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya.
2. Data Sekunder, (Sugiyono, 2008: 20)
adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung dari pihak lain.
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langsung studi pustaka dan membagikan konstan, dimana rumusnya (Djawarto PS,
kuesioner dimana responden mengisi dalam Widayat, 2OO9:32): Y: a + blxl +
daftar pertanyaan.
AIat dan Metode Pengumpulan Data
Data diperoleh dengan menggunakan
kuesioner. Responden akan diberikan
lembaran yang berisi daftar pertanyaan yang
berkaitan dengan data-data yang diperlukan,
yang kemudian diserahkan kembali kepada
penulis-
Teknik Analisis Data
Analisis kualitatif disini digunakan
untuk menarik kesimpulan dari peristiwa
atau masalatr yang didukung oleh teori-teori
yang berkaitan. Disamping itu analisis
kuantitatif adalah suatu analisis data yang
diperoleh dari daftar pertanyaan yang sudah
diolah dalam bentuk angka dan
pernbahasaannya melalui perhitungan
statistik. Analisis Regresi Berganda,
digunakan untuk mengetahui besarnya
variabel independen terhadap variabel








Penelitian yang dilakukan berlokasi
di Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Tunggal
Karya Kebumen. Pada penelitian ini
disajikan hasil analisis pengaruh aktualisasi
diri, kepemimpina4 dan lingkungan kerja
terhadap terhadap produktifitas kerja dengan
35 kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat diketahui
karakteristik responden sebagai berikut:
Tabel 2




























Sumber : Data primer yang diolah, 2010
Tabel3
Klasifikasi Responden Menurut Umur Responden















Klasifikasi Responden Menurut Lamanya Bekerja






No Lama Dalam Persentase
Bekerja Angka
(rh)
l- <5 31 88,6oh
2- 5-l0 4 ll,4yo
3. >10 0 0%
Jumlah 35 t00%
Sumber : Data primer yang diolah, 2010
Analisis Data
Analisis kuantitatif diolah
menggunakan perhitungan statistik dengan
bantuan komputer program SPSS versi
16.00. Suatu kuesioner dinyatakan valid
apabila pernyataan yang diajukan pada
kuesioner tersebut mampu mengungkap
sesuatu yang akan diukur pada kuesioner
tersebut. Hasil menunjukkan bahwa seluruh
pernyataan yang digunakan dalam penelitian
dinyatakan valid (satr) dan reliabel. Pada
gejala kolinearitas yang bisa mengganggu
regresi yang akan dilakukan tidak terjadi.
Pengujian untuk menguji model regresi
terjadi ketiddksamaan varian dan' residual
disuatu pengamatan ke pengamatan ymg
lain, hasil analisis diperoleh tidak ada pola
tertentu, seperti titik-titik (poin) yang
membenfuk suatu pola tertentu yang terafur
(bergelombang, melebar, kemudian
menyempit) dan tidak ada pola yang jelas,
maka model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas, sedang pada model
regresi memenuhi asumsi normalitas.
Hasil dari perhitungan regresi
menggunakan progrirm SPSS 16.00 dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel5















396 .130 .487 
3'0; .804 ':,.005
lingk-kerja
.067 .40s .689 .747 ';l.r35.454
a. Dependent Variable: produktfts-
kerja
Sumber : Data Primer Diolah, 2010
Tabel6
Hasil Uji F
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AIIOVAb
Model Sum ofSquares df Mean Square F Sig.
I Regression 3.301 1.100 6.015 .002u
.1833l5.670
8.971
a. Predictore: (Constant), lingk-kerja, akt diri, kepemimpin
b. Dependent Variable: produktffs-kerja




R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
.368 .307
a. Predictors: (Constant), lingk-kerja, akt_di4 kepemirnpin
b. Dependent Variable: produktfts-kerja
Sumber : Data Primer Diolah, 2010
Dari data diatas dapat disimpulkan
bahwa variabel aktualisasi diri,
kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap produktifitas kerja kecuali variabel
lingkungan kerja, karena nilai
probabilitasnya lebih dari 0,05 (0,689).
Namun demikian jika semua variabel
dianalisa secara bersama-sama jika melihat
bahwa Fr,itune adalah 6,015 dengan tingkat
signifikan 0,002, lebih kecil dari 0,05,
terlihat bahwa berpengaruh signifikan
tethadap produktifitas kerja. Nilai koefisien "l
deterrninasi (R square) di peroleh 0,368
artinya 36,8Yo produktifitas kerja
dipengaruhi oleh variabel aktualisasi diri,
kepemimpinan dan lingkungan kerja.
Sebaliknya 63,2yo yang lain disebabkan
variabel lain yang tidak ada dalam penelitian
ini.
melakukan pekerjaannya dan kmyawan yang
selalu brjak dalam bertindak akan
mempengaruhi produktifitas ke{anya di
Koperasi Tunggal Karya. Pimpinan yang
tegas dalam mengambil keputusan, mampu
menyelesaikan urusan dengan bljak, mampu
mengntrol emosi dan mengawasi kinda
karyawan dengan efektif, terampil
berkomunikasi dengan bawahan,- obyektif
dalam menilai, berwibawa serta adil dalam
bersikap akan mempengaruhi produktifitas
*erja karyawan Koperasi Tuaggal Karya.
Keadaan fisik tempat kerjq kerjasama antara
bawahn dan rekan kerja tidak mempengaruhi
produktifitas kerja karyawan Koperasi
Tunggal Karya secara signifikan. Seinakin
tingg aktualisasi diri, kepemimpinan yang
baik akan meningkatkan produktivitas kerja
karyawan, namun lingkungan kerja tidak
menjadi pilihan utama karyawan untuk bisa
meningkatkan kinerja karyawan. Oleh
karena itu pimpinan KSP Tunggal Karya
harus bisa melalrukan pendekatan secara
personal dalam bentuk pernberian dukungan
terhadap karyawannya, serta kepemimpinan
KESIMPT]LAII
Kesimpulan dari penelitian ini adalah
karyawan yang menggunakan segala
kemmrpuan dan bakatnya dalam bekerja,
karyawan yang bersungguh-sunggrrh dalam
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ymtg menyadari pentingnya kedekatan
hubungan secara personal. Lingkungan
meskipun tidak menjadi prioritas utama
meningkatkan produktivitas karyawan, akan
" tetapi tetap menjadi perhatian jangan sampai
menurunkan produktivitas karyawan.
Sedangkan variabel yang tidak dimasukkan
dalam kegiatan penelitian dan kemungkinan
memiliki potensi bisa meningkatkan
produktivitas, maka bisa dilakukan
penelitian di masa yang akan datang.
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